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Abstrak 

Memanfaatkan seluruh potensi tenaga kerja dalam komponen sumber daya manusia sudah tidak 

diragukan lagi akan mendorong pertumbuhan dan kemajuan negara. Selama bertahun-tahun, telah 

diakui bahwa pertumbuhan tenaga kerja dan persepsi masyarakat tentang keunggulan merupakan 

faktor penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial suatu negara. Produk domestik regional bruto, 

upah minimum, rata-rata lama sekolah dan tingkat partisipasi angkatan kerja adalah beberapa faktor 

yang dipertimbangkan dalam penelitian ini. Studi ini menggunakan regresi linier berganda dengan 

mengubah model menjadi logaritma natural. Data panel yang digunakan terdiri dari data cross-

sectional dan time-series dari tahun 2011 hingga 2021 dan mencakup 8 kabupaten/kota di Provinsi 

Banten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk domestik regional bruto dan tingkat partisipasi 

angkatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, namun upah 

minimum pengaruhnya negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan rata-rata 

lama sekolah tidak berpengaruh signifikan. 

Kata kunci:  PDRB; penyerapan tenaga kerja; rata-rata lama sekolah; tingkat partisipasi angkatan 

kerja; upah minimum 

 

Determinants of labor absorption in Banten province 
 

Abstract 

Utilizing all the potential of the workforce in the human resource component will no doubt 

encourage the growth and progress of the country. Over the years, it has been recognized that 

workforce growth and societal perceptions of excellence are important factors in a country's 

economic and social development. Gross regional domestic product, minimum wage, mean years 

school and labor force participation rate are some of the factors considered in this study. This study 

uses multiple linear regression by changing the model to natural logarithms. The panel data used 

consists of cross-sectional and time-series data from 2011 to 2021 and covers 8 regencies/cities in 

Banten Province. The results showed that regional gross domestic product and labor force 

participation rate had a positive and significant effect on employment absorption, but the minimum 

wage had a negative and significant effect on employment absorption. While the mean years school 

has no significant effect. 

Keywords:  GRDP; Labor absorption; Labor force participation; Mean years school; Minimum 

wage 
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PENDAHULUAN 

Menyesuaikan diri terhadap pergantian yang terjalin dalam perkembangan ekonomi, struktur 

sosial, tingkatan pengangguran, serta penyusutan tingkatan kemiskinan merupakan bagian dari proses 

pembangunan negeri (Todaro, 2000). Pembangunan ekonomi bisa didorong oleh partisipasi 

pemerintah serta bermacam pemangku kepentingan dalam memperluas sumber energi alam, 

infrastruktur, zona ekonomi, serta sumber energi manusia (Huda, 2015). Bila suatu negeri mau 

meningkatkan kesejahteraan rakyatnya, salah satu pendekatan yang efisien merupakan pembangunan 

ekonomi (Suryana, 000).   

Untuk menjamin kekayaan serta kesejahteraan rakyatnya, negara-negara yang lagi tumbuh 

berupaya menggapai kemajuan ekonomi yang besar serta berkepanjangan Sebagian permasalahan 

utama yang membatasi negeri tumbuh tercantum kemiskinan, pengangguran, ketimpangan ekonomi 

regional, serta ketimpangan distribusi pemasukan. Salah satu metode untuk memperhitungkan 

keberhasilan perkembangan ekonomi sesuatu negeri merupakan dengan menghitung jumlah pekerjaan 

baru yang diciptakan (Kuncoro, 2004). Upaya untuk memerangi pengangguran belum seluruhnya 

sukses sebab jumlah pekerjaan yang ada dikala ini terbatas.  

Perkembangan populasi yang kilat serta tingkatan lapangan kerja yang rendah, ketenagakerjaan 

merupakan salah satu permasalahan utama di Indonesia. Pengangguran besar diakibatkan oleh jumlah 

pekerjaan yang tidak memadai dibanding dengan jumlah pekerja (Nurrohman & Arifin, 2010). 

Pekerjaan berbeda tergantung pada tempat pekerjaan serta peraturan ketenagakerjaan yang 

memikirkan sumber energi yang terdapat di tempat tersebut. Berdasarkan Biro Pemkesra Banten 

(2018), UU no 23 Tahun 2000 menetapkan Banten selaku provinsi desentralisasi. Ketidakpastian serta 

dinamika membatasi proses pembangunan Provinsi Banten. Suasana dan keadaan ketenagakerjaan 

Banten yang tidak balance antara permintaan serta ketersediaan tenaga kerja merupakan salah satu 

hambatan yang dialami pembangunan. Akibatnya, TPAK tidak sejalan dengan penyerapan tenaga 

kerja tiap tahun. Tabel 1 menampilkan jumlah karyawan Provinsi Banten dari 2011 sampai 2021. 

Gambar 1. 

Angkatan Kerja di Banten dari 2011-2021 (Jiwa) 

Laju PDRB menampilkan kemajuan ekonomi di daerah tersebut. Ini diakibatkan oleh dampak 

PDRB terhadap angkatan kerja sebab kenaikan nilai PDRB dapat meningkatkan nilai ekonomi 

setempat serta output ataupun penjualan (Trianto, 2017). Jumlah penjualan industri berkorelasi positif 

dengan kemauan mereka untuk meningkatkan permintaan tenaga kerja serta penjualan (Ali et al., 

2020).  

Bersumber pada Pasal 1 Ayat 1 UU no 78 Tahun 2015, upah juga wajib disesuaikan dengan 

konvensi kontrak, ataupun syarat hukum yang berlaku. Tingkatan pembelajaran merupakan 

komponen yang pengaruhi tenaga kerja. Sumber energi manusia yang dididik dengan baik bisa 

menjadi investasi yang menguntungkan dalam modal manusia (Todaro & Smith, 2011). Seorang bisa 

memakai rata-rata tahun sekolah untuk memastikan tingkatan pembelajaran penduduk di suatu daerah 

Dalam permasalahan ini, diasumsikan kalau proses pembelajaran umumnya berakhir pada umur 25 

tahun. Oleh sebab itu, tahun sekolah rata-rata dihitung dari mereka yang berumur di atas 25 tahun 

(Rohadin, 2020). 
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TPAK merupakan informasi penting, dan menurut menurut Badan Pusat Statistik (BPS), TPAK 

mengacu pada persentase penduduk umur kerja (>15 tahun) yang bekerja ataupun mempunyai 

pekerjaan walaupun mereka tidak aktif mencari pekerjaan ataupun menganggur. salah satu ciri 

kemakmuran dalam pembangunan merupakan perkembangan ekonomi yang mempunyai akibat 

signifikan terhadap kehidupan warga  

METODE  

Riset deskriptif kuantitatif ini mempelajari aspek apa saja yang mempengaruhi daya serap 

tenaga kerja di Kabupaten/Kota Provinsi Banten dari tahun 2011 sampai 2021. Informasi utama riset 

ini berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS). Tidak hanya itu, riset ini memakai informasi panel dari 8 

daerah 4 kota ialah Tangerang, Cilegon, Serang serta Tangerang Selatan serta 4 kabupaten Serang, 

Pandeglang, Lebak, serta Tangerang). Riset tersebut menggunakan data dari tahun 2011-2021 serta 

berlangsung sepanjang 10 tahun. Regresi linier berganda dijadikan perlengkapan analisis dalam riset 

ini. Penetapan model dicoba dengan memilah Fixed Effect Model (FEM), Random Effect Model, 

serta Common Effect Model (CEM) terbaik dengan memakai uji Chow, Hausman, serta Lagrange 

Multiplier. 

Ln E = Ln β0 + β1 Ln GDRPit + β2 Ln MWit + β3 Ln MYSit + β4 Ln LFPit + εit 

Dimana: 

E          = Penyerapan tenaga kerja  

GDRP  = Produk domestik regional bruto  

MW     = Upah minimum  

MYS    = Rata-rata lama sekolah  

LFP      = Tingkat partisipasi angkatan kerja 

εit = error term  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Chow 

Hasil estimasi uji Chow yang dihasilkan dari pengolahan data menggunakan program E-views 

12 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f Prob. 

Cross-section F 1594.736066 (7,68) 0.0000 

Cross-section Chi-square 408.555117 7 0.0000 

Dengan nilai probabilitas 0.0000 dan nilai statistik chi-square 408.555117, dapat disimpulkan 

bahwa nilai probabilitas yang tercantum lebih rendah dari nilai probabilitas 0.05, sehingga secara 

statistik 𝐻𝑎diterima. FEM adalah estimasi terbaik yang digunakan berdasarkan Uji Chow. 

Uji Hausman 

Hasil estimasi uji Hausman yang dihasilkan dari pengolahan data menggunakan program E-

views 12 adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 

Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f Prob. 

Cross-section random 3.305826 4 0.5080 

Menurut data dari Tabel 2, nilai chi-square 3.305826 dengan nilai probabilitas 0.508 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih besar dari nilai probabilitas 0.05, sehingga 𝐻𝑎 diterima. 

REM adalah estimasi terbaik untuk penelitian berdasarkan Uji Hausman.  

Uji Langrange Multiplier 

Hasil estimasi uji lagrange multiplier yang dihasilkan dari proses olah data menggunakan 

program E-views 12 adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. 

Uji Langrange Multiplier 

 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 302.3075 4.115778 306.4233 
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(0.0000) (0.0425) (0.0000) 

Menurut data dari Tabel 3, nilai Breusch-Pagan adalah 302.3075 dengan nilai probabilitas lebih 

kecil dari 0.05, sehingga diterima dan ditolak dalam data statistik. REM adalah estimasi terbaik yang 

digunakan dalam penelitian, menurut Uji Lagrange Multiplier. 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Hasil uji pemilihan model menunjukkan bahwa model REM adalah opsi terbaik untuk 

memodelkan data panel dalam studi ini. Dengan model REM, penelitian ini menyelidiki pengaruh 

PDRB, upah minimum, rata-rata lama sekolah, dan TPAK terhadap daya serap tenaga kerja. 

Penelitian ini membutuhkan data panel. Gambar 2, menunjukkan hasil dari berbagai perhitungan 

regresi linier yang menggunakan analisis Eviews 12. 

Gambar 2. 

Hasil Estimasi Model Regresi dengan Data Panel Random Effect 

Uji Multikolinearitas 

Uji ini dilakukan untuk mengevaluasi koherensi variabel bebas. Dengan adanya 

multikolinearitas, korelasi antara variabel independen atau variabel bebas meningkat (Ghozali, 2016). 

Tabel 4. 

Uji Multikolinearitas 

Variabel GDRP LN_MW LN_MYS LN_LFP 

LN_ GDRP 1.000000 0.433961 0.635074 -0.039526 

LN_MW 0.433961 1.000000 0.346805 -0.017119 

LN_MYS 0.635074 0.346805 1.000000 -0.128354 

LN_LFP -0.039526 -0.017119 -0.128354 1.000000 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji multikolinearitas, yang menunjukkan bahwa hasil pengujian 

korelasi antara variabel bebas menunjukkan koefisien di bawah 0,8. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya multikolinearitas tidak mempengaruhi penelitian ini. 

Uji F 

Menurut hasil analisis regresi, nilai probabilitas (F statistik) adalah 0.000 < α (0,05) dan F 

statistik adalah 58,81 dengan F tabel sebesar 2,49 pada tingkat kepercayaan 95%. Ini menunjukkan 

bahwa nilai F statistik lebih besar daripada nilai F tabel. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
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keseluruhan, variabel PDRB, upah minimum, TPAK, dan rata-rata lama sekolah berpengaruh nyata 

terhadap penyerapan tenaga kerja. 

 

Pengaruh PDRB pada penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota Provinsi Banten 

Dengan probabilitas yang kurang dari α = 0,05, PDRB menunjukkan pengaruh yang positif 

signifikan. Hasil interpretasi menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota 

Provinsi Banten akan meningkat 0,53% jika PDRB meningkat 1%. Oleh karena itu, peningkatan nilai 

PDRB dalam sektor-sektor ekonomi yang saat ini berkembang memiliki kemungkinan untuk 

menghasilkan hasil yang lebih baik. Hal ini menghasilkan lebih banyak pekerjaan baru saat sektor 

ekonomi berkembang sehingga dapat meningkatkan aktivitas ekonomi dan mengurangi 

pengangguran. 

Menurut hasil Ferdinandus (2014) dan Sabihi et al ( 2021), PDRB memiliki efek yang baik. 

Namun, penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Sokian et al (2020), menemukan bahwa 

PDRB tidak memengaruhi penyerapan tenaga kerja secara signifikan. Konsep Keynes mengatakan 

bahwa perubahan pada pasar barang akan terjadi setelah perubahan pada pasar tenaga kerja, yang 

akan diikuti oleh perubahan pada nilai PDRB yang positif. Bila ada peningkatan daya beli masyarakat 

dan permintaan terhadap barang dan jasa akan menghasilkan peningkatan kapasitas produksi 

masyarakat. Akibatnya, lebih banyak kesempatan kerja akan tersedia bagi karyawan (Boediono, 

2009). 

Pengaruh upah minimum pada penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota Provinsi Banten 

Upah minimum berpengaruh negatif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten/Kota Provinsi Banten, dengan probabilitas 0,0350 lebih rendah dari 0,05. Hal ini  

menunjukkan bahwa akan ada penurunan sebesar 0,01% dalam penyerapan tenaga kerja jika upah 

minimum meningkat sebesar 1%, artinya  meskipun peningkatan upah diharapkan akan meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja, namun perusahaan lebih cenderung menggunakan mesin daripada tenaga 

kerja untuk mengurangi biaya upah sehingga mengarah pada capital intensive (Maulana et al., 2022). 

Sabihi et al (2021) menyatakan upah minimum berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 

ketenagakerjaan. Selain itu, studi oleh Susilowati dan Wahyuni (2019) menemukan bahwa upah 

minimum berdampak pada ketenagakerjaan di industri Indonesia. Menurut penelitian lain seperti 

Buchari (2016), upah minimum tidak mempengaruhi pekerjaan atau tidak penting. Secara lebih 

mendalam, menurut teori permintaan tenaga kerja, upah minimum akan turun seiring dengan 

peningkatan permintaan tenaga kerja. Sebaliknya, permintaan turunan akan meningkat jika 

permintaan konsumen terhadap barang dan jasa meningkat. Upah produsen adalah biaya yang harus 

dibayar untuk membayar kompensasi tenaga kerja. Pengusaha, bagaimanapun, dapat mengurangi 

jumlah pekerja mereka jika pengeluaran yang dihabiskan tidak sebanding dengan produksi yang 

dihasilkan. 

Pengaruh rata-rata lama sekolah pada penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota Provinsi 

Banten 

Tidak berpengaruhnya variabel ini terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota 

Provinsi Banten dari variabel rata-rata lama sekolah, dengan probabilitas rata-rata 0,2814 atau lebih 

tinggi dari α = 0,05. Tetapi temuan ini konsisten dengan penelitian Sihombing (2017), yang 

menemukan bahwa tingkat pendidikan tidak secara signifikan mempengaruhi ketersediaan tenaga 

kerja atau peluang pekerjaan. Salah satu alasan yang mungkin adalah faktor individu yang lebih 

kompleks yang dapat memengaruhi penyerapan tenaga kerja, terlepas dari tingkat pendidikan yang 

dimiliki.  

Hasil pengujian regresi tidak mendukung hipotesis studi ini. Meskipun tingkat pendidikan di 

Provinsi Banten sangat tinggi, tidak ada tenaga kerja yang memenuhi persyaratan keahlian. Selain itu, 

tenaga kerja berpendidikan rendah bersaing dengan tenaga kerja berpendidikan tinggi. Disamping itu, 

salah satu penyebab hasil dan hipotesis yang berbeda adalah tenaga kerja yang tidak memiliki 

keahlian yang cukup saat mereka mulai bekerja. 

Pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten/Kota Provinsi Banten 

TPAK menunjukkan nilai probabilitas senilai 0,0009 kurang dari α = 0,05, yang menunjukkan 

bahwa TPAK memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten/Kota Provinsi Banten. Kenaikan TPAK sebesar 1%, akan meningkatkan penyerapan 
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tenaga kerja di Kabupaten/Kota Provinsi Banten sebesar 0,46%. Hasil ini sejalan dengan teori Lewis 

bahwa kelebihan tenaga kerja dapat menghasilkan lebih banyak pekerjaan di bidang lain (Mulyadi, 

2008). Akibatnya, kelebihan tenaga kerja dilihat sebagai peluang daripada hambatan. 

Studi Afrilia (2022) dan Birgita (2021) menunjukkan bahwa TPAK meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja. Studi Tirani (2016), Rakhmawati & Arfida (2018) juga mendukung temuan ini. Mereka 

menemukan bahwa tingkat partisipasi pekerja memiliki efek positif dan signifikan. Oleh karena itu, 

tingkat partisipasi angkatan kerja akan meningkat jika semakin banyak orang yang memiliki 

pekerjaan yang tersedia untuk mereka lakukan. Ini menyebabkan kontribusi usia produktif dalam 

produksi barang dan jasa. Jumlah angkatan kerja berkorelasi negatif dengan jumlah individu yang 

dianggap menganggur (Simanjuntak, 2001). Karena nilai TPAK terkait dengan jumlah tenaga kerja 

yang dibutuhkan untuk memproduksi barang dan jasa, hal ini berdampak pada penurunan TPAK. 

SIMPULAN 

PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Artinya jika terjadi 

kenaikan nilai PDRB pada sektor ekonomi yang ada maka akan meningkatkan jumlah tenaga kerja 

yang tersedia. Upah minimum berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Hal ini berarti permintaan tenaga kerja akan menurun jika upah minimum naik, karena bagi 

perusahaan tentu saja akan menambah biaya perusahaan.  

Rata-rata lama sekolah tidak berdampak pada penyerapan tenaga kerja. Artinya tingkat 

pendidikan yang tinggi tidak menjamin dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja. TPAK 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Semakin tinggi TPAK 

mengindikasikan bahwa penyerapan tenaga kerja yang tersedia untuk menghasilkan barang dan jasa 

juga semakin tinggi pula. 
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